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Jamaah Jum’ah rahimakumullah

Alhamdulillah atas limpahan nikmat dan karunia-Nya yang tidak terhingga. Di antaranya
nikmat kehidupan dan nikmat iman yang terus berdenyut dalam diri kita. Semoga dengan
nikmat tersebut kita bisa terus bergerak dalam koridor yang Allah ridhai.

Seperti yang kita ketahui bahwa jalan-jalan kebaikan yang Allah hadirkan di hadapan kita
sangat banyak. Itulah subul atau sabilal birr yang dapat mengantarkan kita pada kebahagiaan
dunia akhirat. Tidak hanya berupa ibadah mahdhah, namun jalan kebaikan juga bisa berupa
akhlak yang mulia, muamalah yang baik, amal dakwah, amar ma’ruf nahi mungkar, dan
berjuang meninggikan kalimat-Nya.



Itulah kehidupan seorang muslim. la laksana air yang mengalir ke berbagai tempat untuk
memberikan kesegaran dan kehidupan
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Dan dari air Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tidak juga
beriman? (QS al-Anbiya: 30)

Aliran air tidak bisa dihambat. Sebab ia akan terus bergerak mencari tempat yang siap
menampungnya. Bahkan ia bisa menerobos masuk menembus sekat dan ruang yang tidak
terduga sebelumnya. Tentu dengan cara yang haus dan lembut sampai akhirnya tiba di tujuan.

Dari sana dapat dipahami mengapa ketetapan dan tuntunan hidup yang Allah gariskan disebut
dengan syariat. Sebab secara bahasa kata syariat berarti "jalan menuju sumber air”. laadalah
jalan ke arah sumber kehidupan yang melahirkan kebaikan. Itulah inti dan esensi dari syariat.

Salah satu cara agar air penebar kebaikan dan kehidupan turun secara deras dan berlimpah
adalah dengan memperbanyak istigfar. Yaitu dengan melakukan evaluasi, koreksi, dan
memohon ampunan atas segala kesalahan yang dilakukan. Itulah yang disebutkan oleh Allah
dalam surat Nuh,
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Maka aku katakan kepada mereka, "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat."”
(QS Nuh: 10-11)

Kata midrara adalah sifat hujan yang turun dengan lebat tanpa disertai bahaya. Hal itu berkat
banyak beristigfar dan mengakui kesalahan. Namun tanpa istigfar, hujan yang turun bisa
menimbulkan bahaya dan kerusakan. Naudzu billah.

Di sisi lain, disamping memperbaiki hubungan dengan Allah dan meminta ampunan-Nya, air
kehidupan dan limpahan karunia akan diberikan dengan menjaga hubungan sosial antar
sesama. Bisa dengan menjalin silaturahim dan bisa pula dengan bersedekah. Terkait
silaturahim, Nabi saw bersabda,
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Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya (diberkahi
hidupnya), hendaklah ia bersilaturahim. (HR al-Bukhari)

Sedangkan terkait infak dan sedekah dalam Alguran disebutkan
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Katakanlah (wahai Nabi), ‘Sesungguhnya Rabbku melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi siapa yang

dikehendaki-Nya.” Dan apa saja yang kalian infakkan maka Dia akan mengganti dan Dialah
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Saba: 39)

Syaikh Abdurrahman ibnu Nashir as-Sa’di rahimahullah mengatakan,
“Apa saja yang kalian infakkan, berupa nafkah yang wajib ataupun sunnah, untuk kerabat,
tetangga, orang miskin, anak yatim, atau selainnya, Allah Swt akan menggantinya. Karena itu,
janganlah kalian menyangka bahwa berinfak itu mengurangi rezeki.”

Adapun orang yang bakhil, tidak mau mengeluarkan sebagian hartanya. Bahkan ia menahan
zakat yang wajib untuk dikeluarkan. Hal itu tentu akan menjadi sebab tersumbatnya rizki dan
terhalangnya hujan dari langit. Nabi saw bersabda,
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"Tidaklah mereka enggan membayar zakat harta mereka kecuali langit akan berhenti
meneteskan air untuk mereka" (HR Ibn Majah)

Karena itu, agar air yang menjadi sumber kehidupan terus mengalir, maka istigfar, silaturahim,
dan sedekah harus terus dilakukan. Ditambah lagi dengan amal-amal kebaikan lain yang pasti
mendatangkan kemaslahatan. Semakin banyak kebaikan yang dilakukan, semakin deras pula
air yang mendatangkan kehidupan dan kesegaran turun mengalir membasahi bumi manusia.
Semoga Allah memberikan taufik pada kita semua.
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